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ABSTRAK

Resiliensi dan motivasi merupakan suatu kondisi yang muncul pada remaja saat mengikuti kuliah di
tahun pertamanya. Remaja yang menjadi mahasiswa tahun pertama di masa pandemi covid-19
dihadapkan dengan proses pembelajaran secara daring yang akan dapat mempengaruhi prestasi
akademik mahasiswa. Tujuan penelitian ini untuk melihat hubungan resiliensi dan motivasi dengan
prestasi akademik mahasiswa tahun pertama di masa pandmei Covid-19. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif denagn desain cross sectional yang melibatkan 100 mahasiswa tahun pertama di
institusi pendidikan yang dipilih dengan tehnik purposive sampling. Pengumpulan data mengguakan
kuesioner dan dianalisis dengan SPSS versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 100 responden
yang disurvey sebagian besar memiliki resiliensi (57%) dan motivasi tinggi (54%) dengan prestasi
akademik yang sangat memuaskan dan pujian. Terdapat hubungan antara resiliensi dan motivasi
terhadap prestasi akademik yang signifikan dengan prestasi akademik (p=0.000). Motivasi merupakan
faktor yang paling dominan mempengaruhi prestasi akademik (B=0.02).

Kata kunci: motivasi; prestasi akademik; pembelajaran daring resiliensi

FIRST YEAR STUDENT RESILIENCE AND MOTIVATION DEALING WITH ONLINE
LEARNING IN THE COVID-19 PANDEMIC

ABSTRACT

Resilience and motivation are conditions that appear in adolescents when attending college in their first
year. Teenagers who are first-year students during the COVID-19 pandemic are faced with an online
learning process that will be affecting student academic achievement. The purpose of this study was to
see the relationship between resilience and motivation with first-year student academic achievement
during the COVID-19 pandemic. This study is descriptive with a cross-sectional design involving 100
first-year students at an educational institution selected by purposive sampling technique. The data was
collected using a questionnaire and analyzed with SPSS version 23. The results are shown that the 100
respondents surveyed mostly had resilience (57%) and high motivation (54%) with very satisfying
academic achievements and praise. There is a relationship between resilience and motivation on
academic achievement which is significant with academic achievement (p=0.000). Motivation is the
most dominant factor influencing academic achievement (B=0.02).

Keywords: academic achievement motivation; online learning; resilience

PENDAHULUAN

Penerapan New Normal ini ditanggapi berbagai macam pendapat dan reaksi dari kalangan
masyarakat. Begitupun pada remaja. Dalam masa New Normal ini banyak tantangan yang harus
dihadapi oleh para remaja yang tinggal di kota besar di Indonesia, begitupun yang tinggal di
daerah perdesaan. Remaja dituntut dengan menerapkan peraturan bersekolah dengan protokol
kesehatan, akses komunikasi/internet serta penggunaan media elektronik yang harus bisa
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dilaksanakan untuk mendukung pembelajaran. Remaja dituntut untuk menghadapi beberapa
kondisi tersebut baik yang positif maupun yang negatif, baik yang datang dari dalam diri
mereka sendiri maupun yang datang dari lingkungannya. Oleh karena itu, remaja harus
mempunyai berbagai keterampilan dalam hidup mereka sehingga mereka dapat sukses melalui
fase ini dengan optimal.

Remaja berhadapan dengan berbagai perubahan yang sedang terjadi dalam dirinya maupun
target perkembangan yang harus dicapai sesuai dengan usianya. selanjutnya, mereka juga
berhadapan dengan berbagai tantangan yang berkaitan dengan masalah pubertas, perubahan
peran dalam social dan lingkungan dalam usaha untuk mencapai kemandirian. Tantangan ini
tentunya berpotensi untuk menimbulkan masalah perilaku dan memicu timbulnya tekanan yang
nyata dalam kehidupan remaja jika mereka tidak mampu mengatasi kondisi tantangan tersebut.
(Satgas Remaja IDAI, 2013).

Adanya tantangan baru dalam protokol kesehatan ini, maka arahan dari Menteri Pendidikan
adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan secara daring. Hal ini tentunya memiliki
problematika yang beraneka ragam. Mulai dari penggunaan teknologi oleh pengajar atau siswa,
ketersediaan jaringan internet, serta ketersediaan perangkat teknologi yang menunjang proses
pembelajaran. Sari.,et al (2020) yang menunjukkan bahwa rata-rata gambaran resiliensi
mahasiswa di kota Palembang berada pada pada kategori sedang artinya mahasiswa masih
gelisah dalam menghadapi masalah-masalah selama melakukan proses pembelajaran dari
rumah dan mahasiswa masih belum mampu menganalisa dengan baik masalah tersebut.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, 7 dari 10 orang mahasiswa mengatakan bahwa mereka
mengatakan sangat lelah dengan dengan pembelajaran online karena tidak puas dengan
penjelasan dari dosen karena terbatas waktu daring, 8 dari 10 mahasiswa mengatakan sulit
memahami materi serta pengerjaan tugas yang cukup menyita waktu dan kuota internet, 5 orang
mengatakan kurang semangat dalam belajar. 5 dari 10 mahasiswa mengatakan mengalami
penurunan hasil ujian. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penting dilakukan penelitian
bagimana resiliensi dan motivasi mahasiswa dalam menghadapi pembelajaran daring.

METODE

Penelitian ini merupakan deskriptif dengan menggunakan desain cross sectional. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat dan menguji ada tidaknya pengaruh dari variabel independen dalam
hal ini adalah Resiliensi dan motivasi, dengan variabel dependennya yaitu Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) dalam satu kali pengukuran. Penelitian ini menggunakan teknik sampling non
probability sampling dengan jenis purposive sampling. Kriteria inklusi: (1) Mahasiswa berada
di tahun pertama di pendidikan tinggi, (2) Mahasiswa yang memiliki nilai Indeks Prestasi, (3)
Mahasiswa yang melakukan pembelajaran daring, (4) Mahasiswa yang bersedia menjadi
responden. Penelitian dilakukan di bulan Januari - Oktober 2021.

Kuesioner yang digunakan untuk mengukur resilinesi menggunakan CD-RISC 25 Skala ini
terdiri dari 25 pertanyaan yang terdiri dari 5 aspek yakni aspek kompetensi personal, standar
tinggi dan keuletan, kepercayaan terhadap diri sendiri, memiliki toleransi terhadap efek negatif,
dan kuat menghadapi stres, menerima perubahan secara positif dan dapat menjalin hubungan
yang aman dengan orang lain, pengendalian diri, dan pengaruh spiritual. Skala ini dibuat
menjadi 4 rentang yaitu tidak pernah terjadi (does not at all apply) sampai selalu terjadi (applies
very strongly). Kuesioner ini sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas didapatkan hasil
bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid dengan nlai koefisien korelasi validitas > 0.3 (r
= 0.309) dan dinyatakan reliabel dengan nilai alpha Cronbach 0.833 (> 0.7).
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Kuesioner yang digunakan untuk mengukur motivasi adalah Motivasi Belajar yang sudah
dalam bahasa Indonesia. Skala ini terdiri dari 16 pertanyaan yang terdiri dari pertanyaan ngatif
dan positif. Untuk pertanyan negatif terdiri dari nomor 9, 13, 15, dan 16, sedangkan pertanyaan
positif terdiri dari nomor 1, 2, 3,4, 5,6, 7, 8, 10, 11, 12, dan 14. Dalam setiap pertanyaan positif
diberi skor 5: sangat setuju, 4: setuju, 3: ragu-ragu, 2: tidak setuju, dan 1: sangat tidak setuju,
dan begitu sebaliknya untuk pertanyaan negatif. Kuesioner ini sudah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas didapatkan hasil bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid dengan nlai
koefisien korelasi validitas > 0.3 (r = 0.309) dan dinyatakan reliabel dengan nilai alpha
Cronbach 0.877 (> 0.7). Data yang dihasilkan dianalisis menggunakan SPSS versi 23. Analisis
univariate meliputi resiliensi, motivasi, IPK, dan jenis kelamin. Kemudian dilakukan analisis
bivariat dengan Cl 95% menggunakan uji chi square yang dilanjutkan dengan analisis
multivariate menggunakan uji regresi linier dengan metode backward dan melihat koefisien B
terhadap variable dependen.

HASIL
Tabel.1
Analisis univariat (n=100)
Variabel f %
Resiliensi
Tinggi 57 57
Rendah 43 43
Motivasi
Tinggi 55 55
Rendah 45 45
IPK
Memuaskan 11 11
Sangat Memuaskan 59 59
Dengan Pujian 30 30
Jenis Kelamin
Laki-laki 13 13
Perempuan 87 87

Hasil analisis statistik pada tabel 1 menggambarkan bahwa responden memiliki resiliensi tinggi
sebanyak 57 orang (57%) dan yang memiliki resilinesi rendah sebanyak 43 orang (43%).
Persentase responden yang memiliki motivasi yang tinggi sebanyak 55 orang (55 %) dan yang
memiliki motivasi rendah sebanyak 45 orang (45%). Persentase responden yang mendapatkan
IPK memuaskan sebanyak 11 orang (11%), mendapatkan IPK sangat memuaskan sebanyak 59
orang (59%), dan dengan pujian sebanyak 30 orang (30%).

Hasil analisi statistik pada table 2 menunjukkan bahwa adanya hubungan resiliensi dengan IPK
responden dengan tingkat hubungan p= 0.000 (p<0.005) yang artinya adanya hubungan yang
erat antara resiliensi dengan IPK sehingga semakin tinggi resiliensi maka semakin tinggi pula
IPK yang didapatkan. Begitupun dengan hubungan antara motivasi dengan IPK terdapat
hubungan erat dengan p = 0.000 (p<0.005) yang artinya semakin tinggi motivasi maka semakin
tinggi IPK.
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Tabel 2.
Hubungan Resilinesi, Motivasi terhadap Indeks Prestasi (n=100)
IPK X?  pvalue
Memuaskan Sangat Dengan Pujian Total
Resilien Memuaskan
Si f % f % f % f %
Tinggi 0 0 31 31 26 26 57 57 25.83 0.000
Rendah 11 11 28 28 4 4 43 43
Motivasi
Tinggi 0 0 25 25 30 30 55 55 47.79  0.000
Rendah 11 11 34 34 0 0 45 45
Tabel 3.
Hasil multivariate resiliensi, motivasi terhadap IPK (n=100)

Variabel B r R t Sig.
Resiliensi 0.008 3.094 0.003
Motivasi 0.025 0% 0.262 4.454 0.000
Konstanta 1.430 4.150 0.000

Hasil analisis multivariate diatas dapat digambarkan bahwa nilai R yang besarnya 0.262
menunjukkan bahwa variabel resiliensi dan motivasi terahdap IPK sebesar 26.2%. artinya
tingkat resiliensi dan motivasi terhadap IPK memiliki pengaruh sebesar 26.2% sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diidentifikasi. Adapun urutan variabel yang
memiliki pengaruh besar dapat dilihat dari nilai koefisien B. berdasarkan hasil analisis maka
persamaan model regresi adalah sebagai berikut:

Z=a+BIX1+p2X2 + ...+ BiXi

IPK=1.430 + 0.025 motivasi 0.008 resiliensi

Model persamaan diatas dapat digambarkan besarnya IPK dengan menggunakan variabel

resiliensi dan motivasi. Adapun model persamaan garisnya adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi mendapatkan nilai IPK lebih tinggi sebesar
0.025 kali setelah dikontrol variabel resiliensi.

2. Mahasiswa yang memiliki resiliensi tinggi mendapatkan nilai IPK lebih tinggi sebesar
0.008 kali setelah dikontrol variabel motivasi.

Dari persamaan diatas dapat dilihat nilai p (probabilitas) untuk menilai IPK mahasiswa tahun
pertama adalah:

p=1/(1+eY)

Sehingga didaptkan persamaan:

p=1/(1+1430*%°)=0.854

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa probabilitas mahasiswa tahun pertama
mendapatkan IPK tinggi sebesar 85,4% yang dipengaruhi oleh resiliensi dan motivasi,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang belum diteliti oleh peneliti.
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PEMBAHASAN

Pembelajaran daring yang dilaksanakan selama pandemi Covid19 merupakan salah satu cara
pemerintah dalam menekan angka penyebaran penyakit tersebut. Dengan adanya kebijakan
tersebut maka semua peserta didik mulai dari pendidikan usia dini sampai dengan perguruan
tinggi dilakukan secara daring. Kemendikbud berharap dengan dilaksanakannya pembelajaran
daring atau pembelajaran jarak jauh maka angka penyebaran covid 19 bisa ditekan (Fajar,
2020). Pembelajaran daring ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi
seperti google meet, google class, zoom meeting, e-learning, whatsapp, dan media lainnya yang
dapat menggunakan jaringan internet atau dikenal dengan pembelajaran dalam jaringan
(daring) (Fitriani & Pakpahan, 2020).

Berubahnya metode pembelajaran dari pembelajaran luar jaringan (luring) menjadi dalam
jaringan (daring) maka peserta didik harus mampu melakukan adaptasi dengan perubahan
tersebut. Dalam hal ini begitupun dengan mahasiswa tahun pertama, yakni mahasiswa yang
melakukan pembelajaran daring di perguruan tinggi. Mahasiswa tersebut merupakan fase
peralihan dari remaja menjadi dewasa awal sehingga rentan dalam melakukan adaptasi. Fase
remaja merupakan fase yang membutuhkan kematangan dalam hal kematangan fisik, emosi,
sosial, dan psikologis (Soetjiningsih, 2017). Salah satu perubahan psikologis yang terjadi pada
fase remaja meliputi kecerdasan, emosi, dan sosial (Sarwono, 2006).

Mahasiswa tahun pertama perlu melakukan adaptasi terhadap perubahan lingkungannya.
Adapun kekuatan mahasiswa dalam beradaptasi yaitu mahasiswa perlu memiliki resiliensi yang
tinggi. Tingginya resiliensi diperlukan pada setiap individu untuk meningkatkan kemampuan
adaptasi dengan cepat sehingga diharapkan mendapatkan masa depan yang lebih baik. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian ini yang mengungkapkan bahwasanya resiliensi mahasiswa
tahun pertama memiliki resiliensi yang tinggi (57%).

Menurut Ramadhani, dkk (2014) menyatakan bahwa resiliensi merupakan salah satu modal
dasar yang menunjang pada hal yang positif termasuk dalam hal ini adalah prestasi akademik.
Bahwasanya resiliensi sangat berpengaruh positif terhadap peningkatan prestasi akademik
(Yulanda, 2017). Namun, resiliensi yang dimiliki setiap individu pasti berbeda-beda. Hal ini
dikarenakan tingkat resiliensi yang tinggi bermula dari seberapa seringnya individu tersebut
mengalami hal atau keadaan sulit atau tidak menyenangkan dalam hidupnya sampai dengan
individu tersebut mampu melawan atau beradaptasi dengan keadaan tersebut (I1zzaturronmah &
Khaerani, 2018). Begitupun sebaliknya, individu yang memiliki tingkat resiliensi yang rendah
maka cenderung menganggap adanya perubahan pembelajaran sebagai suatu beban dalam
hidupnya sehingga mereka akan mempunyai nilai prestasi akademik yang rendah. setiap
mahasiswa mempunyai kondisi yang beragam untuk bertahan dan bangkit kembali dalam
menghadapi kesulitan dalam menerima perubahan pembelajaran di masa pandemi ini.

Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat prestasi akademik selain resiliensi adalah
motivasi belajar mahasiswa. Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa semakin tinggi
motivasi maka semakin tinggi prestasi akademik mahasiswa. Pada masa pandemi ini
mahasiswa perlu memiliki peran ganda yakni mahasiswa yang memiliki prestasi akademik yang
tinggi diartikan sebagai individu yang memiliki motivasi yang tinggi. Motivasi merupakan
salah satu kunci bagi mahasiswa yang memiliki dampak paling penting dalam menghadapi
semua tugas yang dimilikinya saat menjalani perkuliahan atau pembelajaran (Slavin, 2001).
Mahasiswa yang memiliki dorongan kuat untuk mendapatkan prestasi akademik yang
memuaskan dalam kehidupannya (Ramadhani, dkk (2014).
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Fngsi motivasi pada mahasiswa adalah agar mahasiswa dapat menentukan arah tujuan dari
perkuliahan yang akan mereka capai di akhir. Motivasi sangat penting selama menjalani proses
pembelajaran, karena dengan memiliki motivasi yang tinggi maka mahasiswa dapat
mengarahkan tindakannya dan memilih tujuan dalam akhir pembelajaran. Mahasiswa yang
memiliki motivasi yang tinggi secara lagsung berpengaruh terhadap indeks prestasi akademik.
Prestasi akademik mahasiswa dapat dipengaruhi oleh faktor resiliensi dan motivasi. Kondisi
individu yang memiliki reisliensi akan berdampak pada tingkat motivasi berprestasi mereka
(Harmi, 2012). Faktor yang mempengaruhi mahasiswa memiliki prestasi yang baik dapat
didapat dari secara langsung maupun tidak langsung dan setiap individu harus mampu
memahami faktor yang paling mempengaruhinya. Sesuai dengan penelitina ini didapatkan hasil
bahwa prerstasi akademik mahasiswa tahun pertama dipengaruhi oleh faktor motivasi.

SIMPULAN

Adanya hubungan bermakna antara resiliensi dengan preatsi akademik dalam hal ini adalah
IPK. Adanya hubungan bermakna antara motivasi dengan prestasi akademik dalam hal ini
adalah IPK. Faktor yang paling dominan mempengaruhi IPK mahasiswa tahun pertama adalah
motivasi, meskipun mahasiswa harus mempunyai resiliensi yang tinggi namun motivasi yang
tinggi dapat mempengaruhi resiliensi menajdi tinggi begitupun sebaliknya.
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